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PERANGKAT UNTUK MENGUKUR DAN MENENTUKAN 
. AKOMODASI TEMPAT DUDUK. 


RUANG LINGKUF: 


1.1. Standar ini meliputi detini , titik H boneka ukur 
dua dan tiga dimensi, penjelasan, penggunaan dan 
cara pemasangan unttak menentukan dan mengukur : 
kemampuan ruang tempat duduk dalam kendaraan ber- : 
motor. 


Standar ini berlaku untuk pencukuran tempat dudut: ! 
pengemudi atau penumpan igah dan bukan untuk | 
maksud kemampuan ruang duit penumpang MAUPUN | 
kenyamanan duduk secara kesel” tian. 


2. DEFINISI. 


Semua definisi dan ukuran i dengan SII. 1827 - 
Ukuran Kendaraan Bermotor 


Ferangkat ini digunakan sebagai alat bantu untuk: 
menentukan ukuran ruang penumpang yang telah mengs 
alami perubahan bentuk bantalan maupun sandaran | 
disebabkan pembebanan boneka ukur. 


3. TITIK-H BONEKA-UKUR DUA DIMENSI 


3.1, Penjelasan 


Boneka « ulur dua dimensi (Sambar I) dibuat untuk menggantikan 


bentuk seorang pria dewasa bersepatu dan menggambarkan “bentuk 
batasan pada titik-H, 'Ukuran-ukuran yang digunakan untuk punggun 
paha, betis dan bagian telapak kaki dihubungkan dengan hubungan 
engsel yang dapat diganti ukuran maupun sudut pemasangannya. 


Sebuah alat pengukur sudut “kemiringan punggung terhadap garisi 
tegak lurus disediakan. 


3,2. Penggunaan 


Penentuan ruang penumpang dan posisi duduk sela- 
ma merancang, .dan.membuat kendaraan baru. 


Untuk .bahan. perbandingan ruang .penumpang dan 
posisi duduk. 


Hasil pengukurar dengan bantuan boneka -ukur 
(lihat hutir' 4). | 


Cara Pemasangan 


Tempatkan boneka -ukur sesuai titik referensi 
tempat duduk dan sudut punggung. 


Tempatkan titi:-H boneka—ukur dua dimensi 
sesuai titikF sebagai referensi posisi duduk) 
diatas gambar. 


Laksanakan penyetelan sudut punggung dengan | 
bantuan skala sudut pada engsel-engsel yang 
dapat distel sesuai spesifikasi yang ditentu- 
kan. 


Tempatkan posisi perangkat ukur tegak lurus 
pada sandaran belakang suai sudutnya sejajar 
dengan garis-garis ukuran badan sesusi ran 
cCangan pada yambar. 


Tempat Duduk Depan - Posisi Penpemudi - Posisi 
kaki dan telapaknya untuk menentukan setiap! 
posisi tumit diatas pedal yas yang diinginkan. ' 


| 
| 
| 


Dengan menempatkan bagian punggung boneka Ukur 
pada posisi 5 tai 3.3.1.1. sampai 3.3.1.3. letak - 
kan tumit pada lokasi yanu ditentukan. Titik 
ini terletak diatas lantai pada pelapis yang! 
ditekan di bidang ukur pada garis tengah 


agan 


! 

pedal gas. | 
| 

| 


Dengan menahan po: tumit pada tempatnya, 
putar telapak kaki kerdepan agar menyentuh 
pedal ga yang tidak ditekan tanpa merubah 
Sudut minimum telapa zebesar 87 derajat. 


Fedal gas wang ti: ditelan (titik singgung 
dengan telapak kaki) dapat ditentukan dengan 
menentukan tumit lebih dahulu dengan 
menyetel Osisi sudut telapak terhadap betis 
pada ST dera. 


.4. Gambar boneka-ukur dan letak titik-titik ukur. 


Tempat Duduk Depan - Posisi Pengemudi - Kaki dan telapaknya 
pada posisi pedal gas tidak ditekan, 


. 1... Dengan...menahan posisi punggung pada tempatnya 
seperti dijelaskan pada S.S. i.1. sampai 3.3.1.3. 
letakkan telapak kaki di.atas pedal gas yarig 
tidak ditekan berikut bagian sol telapak kaki 
pada posisi paling depan yang masih dimungkinkan 
dengan syarat sudut minimum 87 deraiat masih tetap, -Kinci 


sudut pengukuran. 


Gambar boneka-ukur dan letak titik-titik ukur. 


SI. 


Tempat Duduk Depan - Posisi Pengemudi - Kaki dan telapaknya 


untuk setiap posisi dan titik - R-depan ke tumit, 


Dengan menahan posisi punggung pada 1 
Seperti dijelaskan pada D5 belas as Pte rn 
letakkan posisi tumit pada ketinggian yany 
diingankarn, titik R - depan ke tumit, dengan 
syarat sudut minimum 87 derajat masih tetarn 
bertahan. 


Majukan posisi telapak melalui titik 
sehingga jarak antara titik tumit dan : 
sesuai dengan spesifikasi ruang kaki dik 


254 mam. 


Garbar boneka ukur dan letak titik-titik Ukur. 


3.5. Tempat Duduk Kedua - Posisi Penumpang Kanan -— Itaki dan — 


penempatan betis dan telapak kaki pada posisi tempat duduk 


paling belakang dan posisi mengemudi normal. 


Dengan a ahan posisi punggung bonek: 
dimensi pada tempatnya seperti dijel: S 
S. 51. 1. sampai 3.3.1.3. tetapi padastitik - R kedua, 
letakkan tumit di atas pelapis lantai sang 
tidak ditekan. Telapak kaki harus dilet 1 
pada titil: tengah di bidang Ukur "Y" penua 

atau disalah satu sisi dari titik tengah da 
tas jantai di bidang "Y" pada jarak sampai 


angari: Penempatan telapak kaki pada salah satu 


Sisi dari titik tengah penumpang pada bidang ukur "Y" 


! 
menyebabkan posisi telapak kaki sama seperti pada penen - 
tuan titik - E boneka - ukur dua dimensi.: 


Majukan posisi telapak kaki melalu: ti 
tumit pada permukaan pelapis yang dite 

ke arah halangan terdekat terhadap jari kek 
jalan masuk, betis atau lutut dengan tempat 
duduk. Sudut maksimum telapak kaki dibatasi 
sampai 130 derajat. 


.3...Gambar boneka.ukur.dan letak. titik-titik ukur. 


3.6. Tempat, Duduk Ketiga - Kanan Posisi Penumpang Menghadap 
Ke depan, | 
3.3.6.1. Laksanakan seperti halnya pada S.S 
li bahwa boneka ukur ditempatkan ruang 
duduk ketiga. 


SIL. 


3.7. Tempat Duduk Ketiga - Posisi Penumpang Kanan Menghadap- 


Ke belakang. 


: 


S7... Laksanakan seperti hainya pada bis Tao KI EGbIE— 
li bahwa posisi telapak kaki berada dilekukan 
lantei ke arah halangan terdekat di belakang 


atau penutup bagian belakang. 


Letak Titik - HN dari Hasil Ukur Penempatan Boneka Ukur 
Dua Dimensi. 


Letakkan titik- ki “-bomeka-ukur peda titik - H 
hasil ukur diatas gamvar. 


Ikuti cara pelaksanaan pengukuran seperti pada 
F.&.1.1. sampai 3.3.1.3. dengan mempergunakan sudut 
punggung hasi) pengukuran bukan hasil 
rancangan. 


Dengan menahan posisi punggung seperti 
dijelaskan di atas, gerakkan bagian paha untuk: 
mengukur sudut pada skala sudut. 


Kunci posisi sudut ini. 


Sesuaikan osisi sudut telapak kaki dan kunci 
P p 
pengukur sudut telapak kaki. 


Degan kemungkinan merubah sudut lutut, letak- 
kan mata kaki pasa jarak sesuai hasil Ukur 
dikurangi ISA mm dengan membuat sebuah sudut 
terhadap titik-H. 


TITIK H BONEKA UKUR TIGA DIMENSI 


4.1, Penjelasan 
Boneka - ukur tiga dimensi (Gambar 2 dan 3) dilengkapi dengan 
permukaan punggung dan permukaan duduk sesuai bentuk pria 


dewasa, Bahannya dari plastik dan metal terdiri dari 

bagian punggung dan permukaan duduk yang terpisah, ' 
dihubungkan dengan hubungan engsel pada titik HI 
dan dipergunakan sebagai perangkat simulasi. Sei 
buah batang geser sebagai pengukur ruang bebasi 
kepala dipasang pada titik H. Beberapa skala dera- | 
jat dipasang pada bagian-bagian. engsel untuk dapat ' 
mengukur besarnya sudut. Sebuah batang yang dapat 

distel pengganti paha dipasang pada. permukaan, 
duduk pada titik-H dan dapat digunakan sebagai 

dasar titik tengah paha maupun sebagai dasar peng- 

ukuran lebar jarak kedua paha. Retis yang dapat 

diubah-ubah ukuran panjangnya terpasang pada ena- 

sel -T yang menjadi perpanjangan dari garis paha. 

Telapak kaki telanjang atau bersepatu dapat dipa- 


SI. 


———— 


sangkan sesuai persyaratan sudut terhadap setis. 
Batas ukuran segmen paha dan betis sesuai persentil 
ke 10, 50 dan 95 dari ukuran pria dewasa (Tabel 1). 

Perangkat pengikat tersedia agar boneka - ukur tidak berpin- 
dah-pindah tempat, Pemberat dapat dipasangkan pada posisi 
titik berat agar dapat memberi tekanan pada tempat duduk se - 
berat 76 Kg. 


Tabel 


Persentil Persepti Perssnti! 


mm 


segmen betis (A) 
segmen:ipaha YB) 


460 
455 


4,2. Penggunaan 


4.2.1. Ferangkat bantu dalam merancang, pergembangari 
tempat duduk dan bahan bakunya. 


Femeriksaan ruang duduk sesuai rancang bang | 
dan spesifikasi yang menyangkut titik H terhadap! 
rangka, tempat duduk dan perangkat pelayanan | 
ati 


5. Cara Pemasangan 
“1. Dasar pengukuran dilaksanakan pada titit-0 (nol) di- 
bidang ukur "X" dan "Z" dengan ! menempatkan 
bagian depan maupun belakang rendaraan pada, 

bidang ukur tiga dimensi Ilihat $ 

J18za) tinggi (H163 dan Hi64). 'eanandaan pa 
bidang ukur dilaksanakan sesuai massa kosong 
maupun massa kendaraan t Gross Vehicle 
Rating). Pengukuran ruang dalam 3 

dengan posisi tempat Gud depan 

paling kebelakang dengan pc si mengemudi 
seperti dijelaskan oleh pemsuat. Jika 
dilengkapi dengan penyetelan sudut 

terpisah dari tempat duduk, sudut sandaran di- 
stel pada posisi mengemudi norma! seperti dije- | 
laskan oleh pembuat (L149). Jika tidak dijelas- 
kan pergunakan sudut 25 derajat. Ketinggian 
tempat duduk agar distel pada posisi sesuai 
tinggi rancangan. 


bahan 
bantalan tempat duduk dapat mengikuti suhu 
ruangan, sehingga tidak terjadi perubahan bentuk. 
Jika tempat duduk belum pernah diduduki, tempat 
duduk akan diduduki oleh seorang dengan berat 
badan antara 68-79 kg dua kali selama 1 menit 
untuk memberikan beban pendahuluan. Semua tempat 
duduk harus dalam keadaan tanpa beban untuk 


SI. 


waktu minimum 30 menit fdianjurkan 1 jam) sebelum 
boneka-ukur dipasang. 


Titik pivot batang 
acu sudut sandaran 


Batang acu 
sudut sandar 
Garis tubt 
Titik H 


Paha 


g Garis tengah paha 
«09 Garis tengah 
kaki - 


Tempatkan sehelai ain iMuslin) di atas 
tempat duduk yang | 
Hain (Muslin) te sat d aratkan seluas S10 mm 
persegi dan. dengan mutu yang sebanding dengan 
tingkat tenunan 48 'enang/inci persegi dan 
kepadatan 2.85 ya lain harus diregangkan | 
secukupnya 1 encegah bahan mengkerut. | 
Apabila penguji dilakukan peda sebuah tempat | 
duduk, harus diletakkan bagian bagian TG 
lantai yang sesuai atau ekivalennya, di bawah 
titik H kaki boneka ukur. | 


4.3.4. PFasangkan boneka ukur pada garis tengah penum- 
..pang. Garis tengah penumpang terletak. 381 mm 
kearah sisi pengemudi, kecuali jika dicantumkan 
lain oleh pembuat. Garis titik. tengah. penumpang 
agar digeser kedalam jika ternyata -pada posisi 
381i mm dari garis tengah kendaraan,. boneka 4ukur 
tidak dapat dipasang karena berada diluar tempat 
duduk. Pergeseran boneka ukur ke dalam yang. me - 
nyebabkan perubahan letak garis titik tengah 
penumpang harus dicantumkan dalam hasil penguku- 
ran. Kendaraan yang dilengkapi dengan tempat 
duduk terpisah (individual seats) garis tengan 


SI. 


tempat duduk adalah dasar untuk pengukuran ba- 
Gian dalam yang ada hubungannya dengan tempat 
duduk. 


Rakitan Tubuh. 
hem room ftTobe 
bock pan 


suduf.. 
uaaran Sanu 
kkeik H rig 
kuadran sudut 
3 PER elevel la 
Arah 3 aLanu D 
aplikasi beban Ve 


seat voa 
tempat pembey , 
atans sami 


na H 
: Kuadran . 
Sudut 


1 


Kuadran : 
sudut KaKi 


Ferguna-Lan boneka - ukur S8 perseratus seperti 
dicantumkan dalam Tabel T. 


Fasangkari bagian paha dan betis pada bagian 
permukaan duduk baneka-ukur . 

Jika dihubungkan pada batang perighubung bentuk T 
agar diperhatikan batang senghubungnya berada 
pada posisi sejajar dengan permukaan lantai dan 
tegak lurus terhadap bidang ukur "Y" kecuali 
jika dijelaskan lain oleh pembuat. 


Fosisi telapak kaki dan kaki boneka-ukur dalam 
posisi berlainan harus diperiksa sebagai beri- 
kut3. 


4.3.7.1. Tempat duduk. depan - pengemudi - posisi tela- 
pak kaki dan kaki terletak diatas pedal gas 
yang dalam keadaan tidak diinjak (dengan mema- 
sang ganjal atau alat bantuan mekanis) dengan 
posisi tumit paling ke depan. Ujung tumit .tidak 
boleh berada diatas pedal gas. Sudut telapak 
kaki tidak boleh kurang dari 87 derajat. 
Telapak kaki kiri dari boneka ukur diletakkan 
pada jarak yang kurang lebih sama dari garis 


Sil. 


tengah boneka-ukur seperti halnya untuk kaki 
kar Kakang penghubung T agar tetap sejaj 
denga: permukaan Jantai ukur. 


Tempat duduk depan — penumpang pada pousi 
garis Leungah kendaraan « Boneka-ukur  diletak- 
kan pada 18 tengah kendaraan ditempat dudut 
kedua kaki elah kiri dan kanan 
peda jarak simetris dan sejajar 
5 anjangan batang penghubung T. Ferpan- 
jangan batang penghubung T kemungkinan diper- 
lukan untuk memberikan jarak yang sama diatas 
terowongan. sda kendaraan tanpa terowongan 
jarak antara kedua kaki kurang lebih 254 ma. 
posisi sudut k i ditentukan oleh 

kiri pada boneka-ukur. 


duduk kedua - penumpang sisi lyar — 
5 Our ditempatkan pada posisi tempat 
duduk bagian luar pada jarak 381 mm dari titik 
tengah ndaraan, kecuali dijelaskan lain 
pembu (Periksa rencana pembagian 
dan penempatannya). Kedua kaki 
menempel dan Gitempatkan dekat dengan 
penghalang page jari kaki, ruang masuk 
atau betis der tempat duduk depan, kecuali 
dijelaskan lain oleh pembuat. Fada posisi 


dimana salah satu kaki bersentuhan terlebih! 
dahulu dengan bagian penghalang, kaki yangj 
paling dekat dengan penghalang menjadi tolok 
Ukur. Untuk pengaunaan boneka ukur tiga dimen- 
S1 dalan kendaraan panjang atau pendek periksa 
butir 5 dan 6 mengenai cara pemasangan dan batasan 


Posisi kaki dan hambatan, 


Tempat duduk Edus — penumpang pada posisi 
garis tengah Kk "aan Roneka-ukur dipasang 
pada tempat duduk kedua pada posisi garis 
tengah kendaraan ngan kedua kaki berada 
disebelah kiri dan kanan dari terowongan pada 
permukaan lantai. Kedua kaki diletakkan pada 
posisi paling dekat dengan penghalang pada 
Ujung jari kaki, jalan masuk atau betis dengan 
tempat duduk depan. 

Jika diperlukan untuk menghilangkan halangan 
seperti halnya baut dudukan sabuk pengaman 
.pada lantai, lebar terowongan, dll, batang 
penghubung Tt dapat diperpanjang. Fada 
kendaraan tanpa terowongan lebar jarak antara 
kedua kaki kurang lebih 254 mm. 


4.3.8. Fasangkan beban pada betis dan paha pada boneka- 
ukur tiga dimensi. 


SH. 


Ungkit permukaan punggung ke depan sampai .ber - 
henti dan angkat bone ukur dengan bantuan 
batang T. Kembalikan posisi boneka ukur dengan 


Cara 


(2) Temat duduk depan. - 

Angkat masino-masing kaki agar sekedar bebas dari lantai 
tampa menvebahkan perubahan posisi ke depan. Pada waktu: 
kaki diangkat telapak kaki harus bebas bernutar tanpa di-j 
bebani dari atas maupun samping. Pada penempatan: kembali ! 
telapak kaki agar diperhatikan agar tumit menyentuh lantai 
dan telapak kaki menventuh pedal gas yang tidak ditekan, 


(b) Tempat duduk kedua, pk - pa 
Angkat masins-masing kaki dengan bantuan-tenaga ke depan 
agar tumit bergeser ke depan dan telapak kaki atau kaki 
menyentuh bagian belakang sandaran tempat duduk depan. 
Cara ini menghilangkan penambahan beban pada waktu .di: - 
laksanakan serak pengsovangan boneka - ukur, 


Jika ternyata permukaan duduk tidak rata setelah selesai 


pekerjaan di atas, bebani permukaan duduk dari atas agar: 
rata. 


4... O.1. Jika boneka-ukur menunjukkan gejala meluncur 


A.3.li. 


ke'arah belakang, biarkan boneka - ukur meluncur ke - 

belakang ' hingga beban mendatar pada batang 
penghubung T tidak diperlukan karena telah! 
menyentuh pada sandaran tempat duduk. | 


neka ukur tidak” menunjukkan gejala 
. belakang, dorong .boneka - ukur ke be — 
3 dengan bebar mendatar kearah belakang 
batang penghubung T sehingga permukaan 
menyentuh sandaran belakang. 
Bebani seberat 10 kg pada titik temit 
punggung dan permukaan duduk sebanyak dua 
(Gambar 2 ). Arah pembebanan: seperti dimaksud dia - 
tas harus terletak: pada garis paha. Kembalikan 
posisi boneka kearah sandaran. Ferhatikan agar 
pada pelaksanaannya boneka tidak bergeser kede- 
pan. 


! 
1 


Fasang pemberat pada bagian kiri dan kanan) 
pantat .dan.. jika .perlu tambahkan .beban pada 
bagian punggung. Usahakan agar boneka ukur 
tidak berubah posisi. 


Ungkit boneka kearah" depan. sampai berhenti” 'pada 

titik stop. Goyangkan sebanyak tiga kali boneka 
ukur kearah samping kiri dan kanan sebesar 10 
derajat (5 derajat masing-masing dari garis 
tengah boneka) untuk menghilangkan pembebanan 


Sit. 


s1 Si 
jadi 
gas 
pada, 
ikan 
alul 


setempat 'yang tidak merata. PF 
dari batang penghubung T mungkin 
pada waktu digoyang, bebani sisi 
bung T pada waktu digoyana-guyang. 
waktu menggoyang agar tidak terjadi 
beban tegak lurus ataupun mendatar 
batang penghubung T. 

Fosisi telapak kaki selama digoyang tidak perlu 
diperhatikan dan jika terjadi perubahan pasisi 
dapat dibiarkan baru setelah selesai kedua 
posisi telapak kaki dikembalikan keposisi seha- 
rusnya. 


Cara menahan batang penghubung T agar tidak 
menggeser ke depan di atas tempat. duduk, laksa - 
nakan sebagai berikut: 
(a) Kembalikan permukaan punggung kesandaran 
tempat duduk. 
(b) Dorong kearah belakang di atas beban pemberat 
punggung dengan cara: 5 
- Cutup tenaga untuk meneikkan sudut paha S3 
derajat, atau 
- Menaikkan sudut paha S derajat dengan me- 
nambah beban sampai maksimum 66 RK. 
Fercobaan dilaksanakan beberapa kali agar posi- 
Si permukaan punggung tetap pada waktu penamba- 
han beban telah dilepaskan atay sudut paha 
telah menunjukkan posisi keharusannya. Agar 
diperhatikan bahwa tidak ai sembebanan tamba- 
han dari luar. Jika diperlukan penyetelan ulang 
posisi boneka ukur, dorong permukaan punggung 
kedepan dan ulangi gerak yoyang bonskasukur. 


hanya dapar  di- 
dibebani 


ang 


an ulang 
laksanakan setelah tempat duduk tid 
lama minimum setengah i la 
dibebani hanya terpasang selama waktu penguku- 
ran. (Tidak bolen ditinggalkan di atas tempat 

duduk). 


A 4AKUF 


S5. PEMASANGAN BONEKA UKUR FADA KENDARSAN FENDEK (Short- 


Coupled Vehicles), 

Jika boneka - ukur 95 perseratus ternyata tidak dapat di pasang- 
kan di tempat duduk kedua pada posisi tempat duduk depan paling 
ke belakang (kaki telah menyentuh sandaran duduk depan), letak - 


kan boneka — ukur sesuai saran (A atau B) pada penjelasan tam - 
.bahan, .. 8 


6. PEMASANGAN RONEKA UKUR FADA KENDARAAN FANJANG (Long- 
Coupled Vehicles). | 


Pada kendaraan besar dimana biasanya betis 'ataupun telapak kaki 


tidak menyentuh bagian tempat, duduk depan, sol terpasang pada 
telapak kaki boneka -— ukur dan tumit pada posisi sesuai gambar 
rancangan. Semua sudut diukur sesuai posisi ini. Jika tidak ter- 
dapat penahan telapak kaki, perpanjang kaki boneka - ukur pada 


10 


posisi defleksi maksimum bantalan duduk dan kedua telapak kaki 
rata dilantai. Sudut telapak kaki tidak boleh lebih dari 
139 derajat. 


7. FEMBUATAN BOREKA Ukuk DUATATAU TIGA DIMENS 
Pembuatan boneka - ukur dua atau tiga dimensi harus sesuai 1 
dengan gambar terlampir. | 
7.1. Setiap boneka-ukur harus dilengkapi dengan pelat 
identifikasi engkap yang menunjukkan keterangan: 
Boneka ukur tiga dimensi No. 
Boneka - Ukur ini dibuat sesuai spesifikasi dan 
Gambar SiJ ..... £ 
7.2. Tiga buah bagian kaki pada persentil ke 10,.50 dan 95 
harus-diikut sertakan bersama dengan boneka — ukur dua 
dimensi ditambah keterangan diatasnya mengenai : 
Fabrik pembuat (Nama dan alamat) 
Ferubahan terakhiri 
7.3. Borneka- ukur Us dimensi harus dilengkapi kete- 


tj 
rangan diatas bagian punggung mengenai: 


So X 
Fabrik pembuat (Nama dan alamat) 
Ferubahan terakhir: 


14. 


CARA PEMASANGAN TEMPAT DUDUK KEDUA PADA KENDARAAN PENDEK 


PENJELASAN TAMBAHAN 
Cara pemasangan A atau B dapat digunakan untuk memasang boneka- 
ukur tiga dimensi pada tempat duduk kedua dalam kendaraan 
pendek. Cara ini digunakan sekarang meskipun tidak akan semborid 
kan hasil pengukuran yang sama tetapi belum ada cara yang da 3 | 


pilih antara kedua cara berikut. 


Cara A 


1. Ikuti cara pemasangan seperti dijelaskan pada betir 4. 3. Ba 


2. Lepaskan salah satu bagian betis dari honeka - ukur dan 
tempatkan dipelapis lantai tempat duduk kedua paling dekat 


terhadap posisi telapak kaki penumpang kedua. 


3. Geser bagian betis berikut telapak kaki ke depan sehingga 
menyentuh bagian bawah tempat duduk depan dan beri tanda 
garis dibagian belakang posisi tumit. Geser tempat duduk 


depan ke depan. 


4. Laksanakan cara-cara pemasangan kecuali cara penempatan po- 
sisi telapak kaki pada butir 4.3.7.3. Tempat sepatu harus 
berada pada posisi tumit paling belakang diatas garis yang 


ditarik sesuai butir 3. 


5. Tentukan L 4 B, ruang bebas lutut, sebagai jarak dari titik 
lutut ke sandaraan belakang tempat duduk depan dalam posisi 
paling kebelakang dikurangi 51 mm. Sering terjadi bahwa 


harus dilaksanakan dengan bantuan gambar. 


6. Tentukan L S1, ruang bebas minimum kaki, dengan mengukur 


jarak antara mata kaki sampai titik H ditambah 254 mm. 


7. Posisi tempat duduk kedua lainnya dilaksanakan dengan bantu, 
an boneka - ukur seperti dijelaskan dalam bab 1-4 diatas, 


kecuali L 50, jarak antara titik R penumpang yang ditentu- 


kan antara tempat duduk depan pada posisi mengemudi normal. 


Cara B 


Es 
2, 


Ikuti cara pemasangan seperti dijelaskan dalam butir 4.3.5. 
Geser ke depan tempat duduk depan seperti tertentu pada gam- 
bar posisi duduk, atau geser ke depan agar cukup bebas untuk 


menempatkan telapak dan kakinya. 


Dorong ke depan sandaran duduk depan untuk dapat menempatkan 


boneka - ukur tiga dimensi. 


Laksanakan cara pemasangan kecuali jika melaksanakan gerak - 


goyang yang dijelaskan dalam butir 4.3.12. 


. Hindarkan gerak ke belakang dari telapak kaki selama gerak 


goyang untuk menghindarkan posisi ketekuk dari kaki dan 


menyebabkan gerak maju dari permukaan duduk di atas bantalan. 


. Selesai gerak goyang dari boneka - ukur dan penempatan tela- 


pak kaki pada posisi di bawah tempat duduk, kembalikan posisi 
tempat duduk depan ke posisi normal mengemudi. 

Periksa ruang bebas antara bagian belakang sandaran depan ter 
hadap lutut atau kaki. Jika terjadi sentuhan, geser tempat 
duduk ke depan secukupnya (satu lubang geser setiap kali 


menggeser) dan tempatkan kembali telapak kaki di bawah tempat 


duduk depan. 


Laksanakan cara pemasangan secara umum seperti dijelaskan 
pada butir 4.3.13. 

Tentukan L 4 B, jarak ruang bebas minimum lutut yang terjadi 
antara lutut terhadap garis tegak lurus yang ditarik dari 
titik atas sandaran belakang tempat duduk depan dikurangi S1 


mm pada gerak geser tempat duduk depan. 


Tentukan L 51, ruang bebas nyata minimum kaki, adalah ukuran 
mendatar dari garis tegak lurus yang ditarik dari titik pa 
paling atas sandaran depan dan titik H yang terletak pada 


jarak diagonal dari titik mata kaki sampai titik H ditambah 


254 mm. 


| 


10. Ukuran ruang penumpang lainnya dilaksanakan sesuaj penem- 
- patan boneka - ukur seperti dijelaskan 1 —- 7 di atas 
kecuali L 50, jarak H antara dua penumpang yang ditentu- 
kan pada posisi tempat duduk depan paling ke belakang 


mengemudi normal, Penyetelan kenyamanan tempat duduk 


tidak dilaksanakan. 


